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 ABSTRAK 

Zarina Nazar, 2023. Peningkatan Kemampuan Membaca Pemahaman Melalui 

Teknik Scramble pada Murid Kelas IV SD Negeri 41 Bontotene. Skripsi. Dibimbing 

oleh Firdha Razak dan H. Muhammad Zaid. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar STKIP Andi Matappa Pangkep. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca 

pemahaman murid melalui Teknik Scramble dengan berbantuan kartu-kartu paragraf. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan subjek penelitian 

murid kelas IV SD Negeri 41 Bontotene yang berjumlah 26 murid, terdiri dari 14 

laki-laki dan 12 perempuan. Objek penelitian ini adalah kemampuan membaca 

pemahaman murid melalui Teknik Scramble dengan berbantuan kartu-kartu paragraf. 

Penelitian Tindakan Kelas dilakukan dalam dua siklus yang pada tiap siklusnya 

terdapat empat tahapan yaitu 1) Tahap Perencanaan, 2) Tahap Pelaksanaan Tindakan, 

3) Tahap Observasi dan Evaluasi, dan 4) Tahap Refleksi. Tindakan yang diberikan 

kepada murid berupa penerapan Teknik Scramble untuk meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman murid. Teknik pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, tes kemampuan membaca pemahaman, dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Analisis kuantitatif 

digunakan untuk data yang diperoleh dari tes kemampuan membaca pemahaman 

murid sebelum dan sesudah diberi tindakan. Analisis kualitatif digunakan untuk data 

kualitatif berupa hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi tugas murid. 

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus dapat 

disimpulkan bahwa penerapan Teknik Scramble dapat meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman murid kelas IV SD Negeri 41 Bontotene. Hal ini dibuktikan 

pada data hasil tes kemampuan membaca pemahaman murid pada siklus I rata-rata 

nilai yaitu 63,88 %, pada siklus I ini masih mengalami kendala sehingga dilakukan 

evaluasi dan perbaikan. Pada siklus II data yang diperoleh dari hasil tes kemampuan 

membaca pemahaman murid rata-rata nilai yang dicapai yaitu 85,34 %, jika skor rata-

rata tersebut dimasukkan ke dalam kategori penilaian berada pada kategori Tinggi 

(T). Keterlaksanaan aktivitas belajar murid yang telah selesai sudah memenuhi syarat 

keberhasilan penelitian ini.  

Kata Kunci : Kemampuan Membaca Pemahaman, Teknik Scramble, Hasil Belajar 
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BAB I

PENDAHULUAN

 
A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang Nomor 3 Tahun 2017 pasal 11 tentang Sistem Perbukuan 

yang  menyebutkan  bahwa  masyarakat  berkewajiban  memberikan  dukungan 

terhadap  tercapainya  masyarakat  belajar,  masyarakat  gemar  membaca  dan 

masyarakat  gemar  menulis.  Dapat  disimpulkan  selain  satuan  pendidikan, 

lingkungan  disekitar  murid  yaitu  masyarakat  juga  mempunyai  pengaruh  yang 

penting  dalam  mempengaruhi  kemampuan  membaca  anak  khususnya  dalam 

membaca pemahaman. Menurut Darmiyati (2015) selain kegiatan belajar formal 

yang dilaksanakan di sekolah, faktor lain yang dapat mempengaruhi kemampuan 

membaca dan menulis anak adalah keluarga. 

Muhsyanur  (2014)  menyatakan  membaca  merupakan  proses  untuk 

mengenal kata dan memadukan arti kata dalam kalimat yang terstruktur sehingga 

hasil akhir dari proses membaca seseorang mampu membuat intisari dari bacaan. 

Herliyanto  (2018)  menyatakan  membaca  adalah  suatu  proses  yang 

dilakukan  serta  dipergunakan  oleh  pembaca  untuk  memperoleh  pesan,  yang 

hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis.

Membaca  merupakan  salah  satu  keterampilan  berbahasa  yang  sangat 

penting di samping keterampilan berbahasa lainnya. Karena membaca merupakan 

sarana  untuk  mempelajari  dunia  lain  yang  diinginkan  sehingga  manusia  bisa 

memperluas pengetahuan,  bersenang-senang,  dan menggali  pesan-pesan tertulis 

hanya dengan membaca. Akan tetapi, membaca bukanlah suatu pekerjaan yang 
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mudah.  Membaca  adalah  sebuah  proses  yang  bisa  dikembangkan  dengan 

menggunakan pendekatan, teknik, strategi, dan metode yang sesuai dengan tujuan 

membaca tersebut. 

Terdapat  beberapa  jenis-jenis  membaca  ada  dua  macam,  yaitu:  1) 

Membaca nyaring, dan 2) Membaca dalam hati. Membaca nyaring terdiri atas: (a) 

membaca ekstensif, yang dibagi lagi menjadi membaca survey, membaca sekilas, 

dan membaca dangkal. (b) membaca intensif yang terdiri dari membaca telaah isi 

dan  membaca  telaah  bahasa.  Membaca  dalam  hati  adalah  cara  atau  teknik 

membaca tanpa suara, jenis membaca ini lebih menekankan terhadap pemahaman 

isi bacaan.

Menurut Suhendar (2014) membaca pemahaman adalah membaca bahan 

bacaan dengan menangkap pokok-pokok pikiran yang lebih mendalam, sehingga 

ada kepuasan tersendiri setelah bacaan itu selesai dibaca. Bacaan dapat maksimal 

diperlukan  adanya  strategi  pemahaman  bacaan,  yaitu  strategi  yang  tepat  dan 

efektif. Membaca yang efektif menggunakan berbagai strategi sesuai dengan teks 

dan konteks dalam rangka mengonstruksi makna ketika membaca.

Untuk memperoleh hasil yang optimal, gurulah yang sangat berperan di 

dalam proses pembelajaran. Guru sebagai fasilitator harus berusaha menciptakan 

kondisi  pembelajaran  yang  efektif,  sehingga  memungkinkan  terjadinya  proses 

pembelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak 

pelajaran dan menguasai tujuan pendidikan yang harus mereka capai. 

Untuk  memenuhi  hal  tersebut  diatas,  guru  di  tuntut  untuk  mampu 

mengelola  proses  pembelajaran  untuk  memberikan  rangsangan  kepada  siswa 
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terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia. Untuk itu guru harus pandai memilih 

metode, teknik, strategi  dan menyesuaikan dengan materi pelajaran yang sesuai 

dengan kurikulum. 

Tanpa bahasa maka akan terasa sulit untuk merealisasikan visi pendidikan 

nasional.  Oleh  karena  itu  pendidikan  Bahasa  Indonesia  merupakan  salah  satu 

materi  utama yang perlu diajarkan kepada para  siswa disekolah.  Keterampilan 

membaca merupakan keterampilan dasar bagi siswa yang harus mereka kuasai 

agar dapat mengikuti seluruh proses pendidikan dan pembelajaran. Keberhasilan 

siswa  dalam  proses  pembelajaran  sangat  dipengaruhi  oleh  kemampuan 

membacanya. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia yang baik dan benar perlu disampaikan 

sejak dini, dimulai dari prasekolah pun anak sudah dikenalkan Bahasa Indonesia 

di  lingkungan  keluarga.  Hal  ini  dimaksudkan  agar  bahasa  Indonesia  mampu 

memberikan  dampak  positif  bagi  siswa  dalam  memperoleh  kompetensi-

kompetensi yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu target dari 

kompetensi  tersebut  agar  dapat  memenuhi  standar  minimal  atau  standar 

kompetensi  yang  ditetapkan  oleh  kurikulum.  Kompetensi-kompetensi 

pembelajaran bahasa Indonesia  meliputi  kemampuan berbahasa mendengarkan, 

berbicara, menulis, dan membaca. Membaca pemahaman merupakan salah  satu 

aspek  kemampuan  berbahasa  yang  harus  dikuasai  oleh  siswa  sekolah  dasar 

terutama  pada  kelas  lanjut.  Melalui  kegiatan  ini  siswa  dapat memperoleh 

informasi  secara  aktif,  karena  dengan  membaca  seseorang  akan memperoleh 

informasi, memperoleh ilmu pengetahuan dan pengalaman-pengalaman baru. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka terdapat 

rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Apakah  kemampuan  membaca  pemahaman  dapat  ditingkatkan  dengan 

menggunakan teknik scramble pada siswa kelas IV SDN 41 Bontotene ? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah: Untuk meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman melalui Teknik Scramble pada siswa kelas IV 

SDN 41 Bontotene.

D. Manfaat Penelitian 

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  bermanfaat  secara  praktis  dan 

teoritis: 

1. Manfaat Teoritis. 

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  mengetahui  pengaruh  Teknik 

Scramble  terhadap  keaktifan  belajar  dan  kemampuan  berpikir  siswa  dalam 

meningkatkan kemampuan membaca pemahaman pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia  kelas  IV  SDN  41  Bontotene  dan  menjadi  referensi  dalam 

meningkatkan  kemampuan  mengajar  guru  melalui  teknik  pembelajaran 

Scramble.

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi  guru  dapat  meningkatkan  prestasi  mengajar  dan  menghilangkan 

kejenuhan  dalam  mendampingi  dan  membimbing  siswa  dalam  upaya 

penguasaan bahan ajar. 
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b. Bagi  siswa  Teknik  Scramble dapat  membantu  dan  mempermudah  siswa 

dalam memahami segala jenis bacaan.

c. Bagi sekolah penelitian ini bisa dijadikan salah satu referensi dan salah satu 

teknik yang cocok diterapkan dalam  proses pembelajaran. 
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka 

1. Hakikat Kemampuan Membaca Pemahaman 

Kemampuan  berasal  dari  kata  “mampu”  yang  artinya  “bisa  atau 

sanggup”.  Sedangkan  kemampuan  berarti  “kesanggupan  atau  kecakapan”. 

Menurut  Najib  Khalid  Al-Amir  kemampuan  adalah  “sesuatu  yang  benar-

benar dapat dilakukan oleh seseorang”. Kemampuan membaca pemahaman 

adalah  kesanggupan  siswa  untuk  memahami  suatu  bacaan  yang  meliputi 

kesanggupan memahami makna kata, makna kalimat, isi pokok paragraf, dan 

isi bacaan.

Membaca  merupakan  salah  satu  keterampilan  yang  berkaitan  erat 

dengan  keterampilan  dasar  terpenting  manusia  yaitu  berbahasa.  Kegiatan 

membaca  bersifat  reseptif,  sebuah  bentuk  penyerapan  yang  aktif.  Dalam 

kegiatan membaca pikiran dan mental  dilibatkan secara  aktif,  tidak hanya 

aktivitas  fisik  saja  artinya,  bahwa kegiatan  membaca  tidak  hanya  sekedar 

membaca tetapi harus melibatkan seluruh indera agar pembaca mengetahui isi 

dan maksud dari wacana yang dibaca. 

Menurut  Harianto  (2020)  membaca  adalah  suatu  proses  berpikir 

memahami  dan  menafsirkan  arti  lambang-lambang  tertulis  dengan 

menggunakan  penglihatan,  gerak  mata,  pembicaraan  batin,  dan  ingatan. 

Berdasarkan  uraian  tersebut  membaca  akan  mempermudah  siswa  dalam 

memahami  materi  yang  disampaikan  guru  dalam  proses  pembelajaran, 
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sehingga  diharapkan  seorang  siswa  memiliki  minat  yang  tinggi  dalam 

mambaca agar mudah mencapai tujuan materi yang diberikan. Siswa tidak 

hanya  dituntut  untuk  bisa  membaca.  Akan  tetapi,  siswa  harus  memiliki 

kemampuan  membaca  pemahaman  yang  baik.  Memahami  suatu  bacaan 

tidaklah mudah, karena siswa harus fokus dan teliti dalam memperoleh pesan 

melalui  suatu  bacaan.  Menurut  Dalman  (2014)  kemampuan  membaca 

pemahaman  merupakan  salah  satu  jenis  kegiatan  membaca  lanjut  yaitu 

seorang  pembaca  dituntut  untuk  memahami  isi  sebuah  bacaan  kemudian 

menyampaikan isi bacaan tersebut menggunakan lisan maupun tulisan.

Hendrias Noor Hendrawan (2018) menyatakan kemampuan membaca 

atau  membaca  pemahaman  merupakan  seperangkat  keterampilan 

pemerolehan  pengetahuan  yang  digeneralisasi,  yang  memungkinkan  orang 

untuk memperoleh dan mewujudkan informasi yang diperoleh sebagai hasil 

membaca  bahasa  tulis.  Menurut  Dyah  Willy  Susanti  (2014) 

kemampuan  dalam membaca  pemahaman  ditandai  dengan 

pendekatan melalui: (1) kemampuan siswa dalam menangkap isi 

bacaan  baik  tersirat  maupun tersurat,  (2)  kemampuan 

menceritakan kembali isi bacaan dengan bahasa ataupun kata-

kata sendiri, (3) kemampuan menemukan pokok pikiran setiap 

paragraf, (4) kemampuan menemukan ide atau pengertian pokok 

bacaan. Kognisi  (mengetahui/bernalar  membuat  inferensi,  dan  sejenisnya). 
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Bergantung pada intelegensi, tidak dapat diberi pembelajaran secara langsung 

tetapi  dibatasi  oleh  perkembangan  kognitif  seseorang,  yang  selanjutnya 

membatasi tingkat komprehensi bacaan yang dicapai. 

Hendrias Noor Hendrawan (2018) menyebutkan tiga komponen utama 

komprehensi/pemahaman  bacaan  yaitu  pengkodean  kembali,  pemerolehan 

makna  leksikal  (memaknai  kata  tulis),  dan  organisasi  teks,  yang  berupa 

pemerolehan makna dari  unit-unit  tertulis  yang lebih  luas  dari  kata  inilah 

yang dimaksudkan oleh kebanyakan penulis dengan komprehensi membaca. 

Penjelasan  tersebut  menunjukkan  bahwa  perhatian  dari  membaca 

pemahaman  adalah  pemahaman  terhadap  isi  bacaan.  Pemahaman  itu 

dilakukan  dengan  menafsirkan  makna  yang  berada  dalam  kata-kata  dan 

kalimat sehinga pembaca mengerti atau mengetahui pesan yang disampaikan 

penulis  melalui  bacaan.  Dalam proses  pemahaman  bacaan  tersebut  terjadi 

proses  pertautan  antara  fakta,  konsep  dan  generalisasi  yang  baru  seluruh 

pengetahuan yang telah dimiliki oleh pembaca dengan topik yang disajikan. 

Kemampuan membaca pemahaman merupakan kemampuan seseorang untuk 

memahami  hal-hal  dalam  bacaan  dengan  segenap  kemampuan  dan 

pengetahuan yang dimiliki. 

Membaca  pemahaman  merupakan  bagian  dari  membaca  telaah  isi. 

Dalam  menelaah  isi  suatu  bacaan  dituntut  suatu  ketelitian,  pemahaman, 

kekritisan berpikir serta keterampilan menangkap ide-ide yang tersirat dalam 

bacaan. Tarigan (2013) mengungkapkan bahwa membaca pemahaman adalah 

sejenis membaca yang bertujuan untuk memperoleh perincian-perincian atau 
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c. Penelitian  oleh  Gustilawati  (2022)  dengan  judul  “Peningkatan  model 

scramble untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Bhs. 

Indonesia kelas IV”.  Berdasarkan hasil  penelitian yang telah dilakukan, 

diperolehan  data  hasil  belajar  siswa yang  diperoleh  pada  siklus  I  hasil 

post-test rata-rata 72,11 dengan presentase tingkat ketuntasan hasil belajar 

siswa sebesar 57,89% pada siklus II dengan presentase tingkat ketuntasan 

hasil belajar siswa nilai  posttest  pada siklus II yaitu rata-rata 80 dengan 

presentase tingkat ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 89,47% . Hal ini 

mengalami peningkatan dari  siklus  I  ke  siklus  II  sebesar  31,5%. Maka 

dengan hasil  ini  target  yang ingin dicapai  dari  siswa yang memperoleh 

nilai KKM =75 mencapai 89,47% dapat dicapai.

B. Kerangka Pikir

Kegiatan  membaca  dan  pembelajaran  membaca  adalah  pekerjaan  yang 

membosankan dan menjenuhkan. Hal ini mengakibatkan keterampilan membaca 

menjadi  rendah.  Rendahnya  tingkat  keterampilan  membaca  pemahaman  siswa 

merupakan kendala untuk mendapatkan nilai yang memuaskan. 

Permainan merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak. Salah satu 

permainan  yang  dapat  dimanfaatkan  unuk  kepentingan  pengajaran  membaca 

adalah  Scramble.  Scramble  adalah  permainan  yang  menghendaki  siswa  untuk 

melakukan penyusunan atau pengurutan suatu struktur bahasa yang sebelumnya 

dengan sengaja dikacaukan susunannya. Alternatif lain mengajak siswa bermain 

sambil  belajar,  selain  ada  unsur  rekreasi  ada  juga  unsur  belajar  dan  berpikir. 

Teknik  pengajaran  ini  memungkinkan  siswa  belajar  secara  santai  dan 
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melakukannya dengan senang hati sehingga ada perubahan perilaku siswa dalam 

proses belajar mengajar dan keterampilan siswapun meningkat.  Kerangka pikir 

digambarkan seperti dalam bagan berikut ini:

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Gambar  2.1 menunjukkan  pengaruh  pembelajaran  Scramble  dapat 

meningkatkan  kemampuan  membaca  pemahaman  siswa  kelas  IV  SDN  41 

Bontotene.

C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis  merupakan  jawaban  sementara  terhadap  rumusan  masalah 

penelitian,  dimana  rumusan masalah  penelitian  telah  dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan. Hipotesis disebut sementara karena jawaban yang diberikan 

Kondisi Awal
Rendahnya minat baca 

siswa terutama membaca 
pemahaman

Hasil belajar 
siswa rendah

Tindakan
Menerapkan Teknik 

Scramble dalam proses 
pembelajaran

Siklus 1 

Jika hasil pengamatan 
siklus 1 kurang, maka 

dilanjut dengan siklus 2

Kondisi Akhir

Diduga melalui Teknik 
Scramble dalam proses 

pembelajaran dapat 
meningkatkan 

kemampuan membaca 
pemahaman siswa kelas 
IV SDN 41 Bontotene

Siklus 2
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baru  berdasarkan  pada  teori.  Sementara  Dantes  menyatakan  bahwa  hipotesis 

merupakan praduga yang harus diuji  kebenarannya lewat  data  atau fakta  yang 

diperoleh  melalui  penelitian.  Karena  sifatnya  masih  sementara,  maka  perlu 

dibuktikan kebenarannya melalui data empirik yang terkumpul.

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pikir di atas, hipotesis dalam 

penelitian  ini  adalah:  keterampilan  membaca  pemahaman  dapat  ditingkatkan 

dengan menggunakan teknik scramble pada murid kelas IV SDN 41 Bontotene. 
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan atau dipilih dalam pelaksanaan penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif  dan pendekatan kuantitatif.  Pendekatan ini  dipilih 

untuk  mendeskripsikan  aktivitas  siswa   dalam  pelaksanaan  tindakan 

pembelajaran.  Jenis  penelitian  yang  digunakan  penelitian  berupa  Penelitian 

Tindakan  Kelas  (PTK).  Menurut  Arikunto  (2017)  Penelitian  Tindakan  Kelas 

(PTK)  adalah suatu penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus 

sebagai peneliti dikelasnya atau bersama-sama  dengan orang merefleksi tindakan 

secara  kolaboratif  dan  partisipatif,  yang  bertujuan  untuk  memperbaiki  atau 

meningkatkan   mutu  (kualitas)  proses  pembelajaran  dikelasnya  melalui  suatu 

tindakan (treatment) tertentu dalam suatu siklus.  

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan pada 

sebuah kelas untuk memperbaiki proses belajar mengajar dimana penelitian ini 

salah  satu  upaya yang dilakukan untuk meningkatkan mutu  pada  subjek  yang 

diteliti  dan  mengamati  tingkat  keberhasilannya  kemudian  diberikan  tindakan 

dengan kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang yang lebih baik. 

Alasan peneliti menggunakan jenis penelitian tindakan kelas ialah untuk 

mengetahui  kemampuan  membaca  pemahaman  siswa  kelas  IV  SD Negeri  41 

Bontotene,  dan  untuk  mengetahui  bagaimana  cara  guru  mengajar  siswa  agar 

memahami materi yang dijelaskannya dan peneliti dapat mengetahui kemampuan 

siswa dengan cara mengobservasi. 
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B. Subjek Penelitian 

Subjek  dalam penelitian  ini  adalah  siswa  kelas  IV SDN 41  Bontotene 

Kecamatan Minasatene Kabupaten Pangkep. 

Tabel 3.1 Jumlah siswa kelas IV SDN 41 Bontotene

Jenis Kelamin Jumlah Siswa

Laki-laki 14 Siswa

Perempuan 12 Siswa

Jumlah 26 siswa

Sumber : Data siswa SDN 41 Bontotene

C. Lokasi dan Waktu Penelitian

Waktu  penelitian  tindakan  kelas  ini  dilakukan  pada  tanggal  4-16 

september  pada  semester  ganjil  tahun  ajaran  2023/2024.  Sedangkan  lokasi 

penelitian ini dilakukan di SDN 41 Bontotene.

D. Prosedur dan Desain Penelitian 

Desain  penelitian  adalah  rencana  yang  disusun  oleh  peneliti  untuk 

menemukan  jawaban  dalam  pertanyaan-pertanyaan  penelitiannya.  Dalam 

penelitian ini, rencana yang disusun oleh peneliti bertujuan untuk  menggunakan 

Teknik Scramble untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa kelas 

IV SDN 41 Bontotene.  Pelaksanaan penelitian ini  dengan menggunakan model 

yang  dikemukakan  oleh  Kemmis  dan  Mc.  Taggart,  dimana  terdapat  suatu 

perangkat terdiri dari empat komponen, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi dan refleksi. Untuk lebih jelasnya, desain PTK model Kemmis dan Mc. 

Taggart dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 3.1 Siklus PTK Kemmis dan Mc. Taggart (2016)

Penelitian ini merupakan Penelitan Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri 

dari  dua siklus yaitu  siklus I  dan siklus II.  Tiap siklus dilaksanakan sesuai 

rancangan  siklus  yang  ingin  dicapai.  Kedua  siklus  merupakan  rangkaian 

kegiatan  yang  saling  berkaitan  artinya  pelaksanaan  siklus  II  merupakan 

rangkaian kelanjutan dan perbaikan dari siklus I. 

Pelaksanaan Tindakan

Perencanaan Observasi dan EvaluasiSIKLUS I

Refleksi

Pelaksanaan Tindakan

Observasi dan EvaluasiPerencanaan SIKLUS II

Refleksi
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Berdasarkan  rencana  pembelajaran  diatas,  maka  dilaksanakan 

penelitian tindakan kelas dengan prosedur. (1) perencanaan, (2) pelaksanaan 

tindakan, (3) observasi,dan (4) refleksi. 

1. Siklus I 

a. Tahap Perencanaan 

Perencanaan tindakan adalah pemikiran tentang prinsip-prinsip 

umum mengajar dalam pelaksanaan tugas kegiatan mengajar di suatu 

interaksi pengajaran tertentu yang khusus, baik berlangsung di dalam 

kelas atau di luar kelas. Menurut (Erni, 2015), perencanaan tindakan 

sebagai  langkah  awal  dalam  mempersiapkan  perangkat  sebelum 

proses pembelajaran dilaksanakan. Perencanaan menjadi langkah yang 

penting sebagai acuan dalam mengajar. 

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti melaksanakan tindakan 

dengan  menggunakan  langkah  yang  mengacu  pada  tahapan 

pendekatan.  Perencanaan  dengan  pendekatan  penelitian  kualitatif. 

Pada  tahap  ini  perlu  memfokuskan  pada  permasalahan  yang  diteliti, 

kemudian  merumuskan  permasalahan  secara  jelas.  Tahap  selanjutnya 

adalah  menentukan  cara  yang  digunakan  untuk  mengatasi  masalah, 

peneliti  mengadakan  kegiatan  perencanaan  umum  yaitu  pembelajaran 

Bahasa  Indonesia  dengan  Teknik  Scramble.  Kegiatan-kegiatan  yang 

mencangkup dalam tahapan-tahapan ini adalah sebagai berikut: 

1) Menentukan  cara  atau  teknik  yang  sesuai  untuk  meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman siswa 

2) Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
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3) Memilih bahan pelajaran yang sesuai 

4) Menyusun rencana pembelajaran untuk pelaksanaan tindakan dengan 

menggunakan teknik Scramble

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana  yang  sudah  disusun  secara  matang  dan  terperinci, 

implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap 

siap. Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Majone 

dan Wildavsky mengemukakan pelaksanaan sebagai evaluasi. Browne 

dan Wildavsky mengemukakan bahwa Pelaksanaan adalah perluasan 

aktivitas yang saling menyesuaikan.Usman. (2020:70). 

Pelaksanakan  tindakan  dengan  menggunakan  teknik  scramble 

agar  siswa  terjalin  interaksi.  Selama  kegiatan  pembelajaran  guru 

menerapkan  langkah-langkah  pembelajaran  yang  mengacu  pada 

skenario  pembelajaran  yang  dibuat.  Tahap  kegiatan  pada  setiap 

pertemuan secara lebih rinci adalah 1) Guru menetapkan tujuan dan 

tema kegiatan pembelajaran. 2) Guru menetapkan rancangan alat dan 

bahan  yang  akan  digunakan.  3)  Guru  membimbing  siswa  untuk 

mengidentifikasi  masalah  yang  berkaitan  dengan  materi.  4)  Guru 

membagikan  kartu  soal  dan  kartu  jawaban  yang  telah  diacak 

susunannya. 5) Guru menyampaikan durasi waktu dalam pengerjaan 

soal. 6) Guru membimbing siswa dalam mengerjakan soal yang telah 
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    BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

 
A. Hasil Penelitian

1. Data Proses dan Hasil Tindakan Siklus I

Penelitian  ini  telah  dilaksanakan  sesuai  dengan  prosedur  Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) menurut Kemmis dan Mc. Taggart, yang terdiri dari dua 

siklus yaitu siklus I dan siklus II. Metode pelaksanaannya terdiri dari empat tahap, 

yaitu  perencanaan,  tindakan,  observasi  dan  refleksi.  Pelaksanaan  tindakan 

berlangsung selama II siklus dimana setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan. 

Adapun penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 41 Bontotene, Kel. 

Minasatene,  Kec.  Minasatene,  Kab.  Pangkep.  Pelaksanaan  ini  dimulai  pada 

tanggal 04 September – 16 September 2023. Dalam pelaksanaan tindakan peneliti 

bertindak sebagai pelaksana penelitian.

Hasil penelitian ini berupa data observasi murid dan catatan lapangan serta 

tes kemampuan membaca pemahaman yang diperoleh dari tes akhir siklus I dan 

tes akhir siklus II. Dengan berbekal data awal kemampuan murid dalam membaca 

pemahaman yang telah diperoleh dari tes pratindakan dan hasil prasurvei terhadap 

proses  pembelajaran  membaca,  disusunlah  rencana  perbaikan  pembelajaran 

sehingga nantinya dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman murid. 

Pelaksanaan  tindakan  setiap  siklus  terdiri  dari  dua  kali  pertemuan,  dua  kali 

pertemuan untuk membahas materi ajar, satu kali pertemuan untuk mengerjakan 

soal tes kemampuan membaca. 
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Adapun pembahasan tiap  siklus  Kemmis  dan Mc.  Taggart  terdapat  dua 

siklus diuraikan sebagai berikut : 

a. Deskripsi Pratindakan

Sebelum  dilakukan  tindakan,  peneliti  terlebih  dahulu  melakukan 

kegiatan  pratindakan  untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan  membaca 

pemahaman  murid  sebelum  dilakukannya  tindakan.  Pratindakan  ini 

dilaksanakan pada hari  senin,  04 september 2023.  Pada tahap ini,  peneliti 

melakukan observasi dan pengamatan terlebih dahulu agar mengetahui secara 

detail permasalahan yang terjadi. Berdasarkan hasil pengamatan, serta data-

data  yang  diperoleh  selama  observasi  dan  pengamatan  ditemukan  suatu 

permasalahan  dalam pembelajaran  Bahasa  Indonesia  khususnya  dalam hal 

membaca pemahaman di Kelas IV SD Negeri 41 Bontotene. Dalam proses 

pembelajaran membaca guru meminta murid membaca secara bergantian dan 

murid  yang  lainnya  menyimak,  setelah  itu  guru  memberikan  pertanyaan 

mengenai bacaan yang sudah dibaca. Hal inilah yang membuat murid merasa 

bosan,  sehingga  kemampuan  membaca  pemahaman  murid  kurang 

berkembang. Dampak lain dari metode yang diterapkan guru tersebut murid 

menjadi kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Oleh sebab itu, 

perlu dikembangkan pembelajaran yang menarik bagi murid sehingga murid 

dapat  terlibat  aktif  dalam  proses  pembelajaran,  serta  dapat  meningkatkan 

kemampuan membaca pemahaman murid. 
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Berdasarkan  data  awal  yang  diperoleh,  kemampuan  membaca 

pemahaman murid Kelas IV SD Negeri 41 Bontotene masih kurang. Hal ini 

dapat dilihat dari tes kemampuan membaca pemahaman (pratindakan) yang 

diikuti  oleh  24  murid.  Hasil  tes  kemampuan  membaca  pemahaman 

pratindakan dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Kemampuan Membaca Pemahaman Murid 

Pratindakan

Statistik Deskriptif Pratindakan

Jumlah Responden 26

Skor Ideal 100

Rata-rata 34,42

Median 38

Modus 36 38

Minimum 31

Maximum 46

Berdasarkan  tabel  4.1  diatas  dapat  dilihat  bahwasannya  gambaran 

tentang  kemampuan  membaca  pemahaman.  Skor  rata-rata  pratindakan 

kemampuan membaca pemahaman murid kelas IV SD Negeri 41 Bontotene 

Kab. Pangkep adalah 34,42. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca pemahaman murid pada Pratindakan masih berada pada kategori 

“Sangat Rendah”. 
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Tabel 4.2 Deskripsi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil  Kemampuan 

Membaca Pemahaman Pratindakan

Rentang Skor Kategori

Pratindakan

Frekuensi
Persentase 

(%)

0 – 40 Sangat Rendah 19 73,07 %

41 – 60 Rendah 5 19,23 %

61 – 75 Sedang - -

76 – 90 Tinggi - -

91 – 100 Sangat Tinggi - -

Total 26 100 %

    Sumber: Hasil Analisis Data 2023

Tabel  4.2  menunjukkan  bahwa  dari  24  orang  murid  yang  hadir 

mengikuti pratindakan kelas IV SD Negeri 41 Bontotene persentase skor hasil 

tes pratindakan kemampuan membaca Pemahaman pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia  sebelum  diterapkan  teknik  pembelajaran  Scramble  berbantuan 

kartu-kartu paragraf, terdapat 19 murid (73,07 %) berada pada kategori Sangat 

Rendah, 5 murid (19,23 %) berada pada kategori Rendah.
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Tabel 4.3 Analisis Masalah Pratindakan 

No Masalah Analisis

1. Rendahnya  kemampuan 

membaca

Murid  di  SD  Negeri  41  Bontotene 

memiliki  kemampuan  membaca  yang 

masih  rendah  diidentifikasi  dari  lembar 

bacaan  yang  diberikan  dan  diperoleh 

masih  terdapat  murid  yang  cara 

membacanya tersendak-sendak.

2. Kurangnya interaksi dalam 

proses pembelajaran

Pada  saat  proses  pembelajaran  di  SD 

Negeri  41  Bontotene  murid  kelas  IV 

cenderung  hanya  mencatat  dan 

mendengarkan penjelasan guru sehingga 

tidak adanya feedback yang diberikan.

3. Rendahnya  pemahaman 

murid  terhadap  materi 

yang diberikan

Pada  saat  proses  belajar-mengajar 

berlangsung  kebanyakan  murid  lebih 

mementingkan  untuk  bermain  akibatnya 

tidak dapat memahami pelajaran dengan 

baik.

Murid kelas IV SD Negeri 41 Bontotene memiliki tingkat kemampuan 

intelegensi  yang  berbeda-beda  dan  karakteristik  yang  berbeda-beda  dalam 

mengikuti  pembelajaran,  ada  sedikit  murid  yang  aktif,  kebanyakan  murid 

pasif, dan bahkan ada murid yang tidak memperhatikan pelajaran.

Berdasarkan  hasil  tes  kemampuan  membaca  pemahaman  pada 

pratindakan dapat dilihat bahwa permasalahan yang dialami adalah rendahnya 
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

dapat  disimpulkan  bahwa  penerapan  teknik  pembelajaran  Scramble  dapat 

meningkatkan  kemampuan  membaca  pemahaman  murid  kelas  IV  SD  Negeri  41 

Bontotene. Hal ini terlihat dari rata-rata pada Siklus I yaitu 63,88% dan berada pada 

kategori  Sedang,  sedangkan  pada  Siklus  II  rata-rata  kemampuan  membaca 

pemahaman murid mengalami peningkatan yaitu 85,34 % dan berada pada kategori 

Tinggi.  Terjadinya  peningkatan  kemampuan  membaca  pemahaman  murid  tidak 

terlepas dari perbaikan aktivitas mengajar guru dalam menerapkan langkah-langkah 

teknik  pembelajaran  Scramble  dan peningkatan  persentase  aktivitas  belajar  dalam 

proses pembelajaran untuk setiap siklusnya.

B. Saran

1. Bagi Murid

Teknik  Scramble bisa  digunakan  sebagai  teknik  belajar  yang  akan 

membantu murid untuk lebih memahami materi yang diberikan guru sehingga 

dapat membantu murid untuk meningkatkan hasil belajar.

2. Bagi Guru

Hendaknya guru menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan 

agar dapat membantu murid mudah dalam menyerap materi pembelajaran.
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3. Bagi Sekolah

Pembelajaran  membaca  pemahaman  dengan  menggunakan  teknik 

Scramble  perlu  dikembangkan  dan  hendaknya  didukung  dengan  sarana  dan 

prasarana yang memadai.

4. Bagi Peneliti 

Untuk peneliti selanjutnya, apabila akan menggunakan teknik  Scramble 

bisa  dikombinasikan  dengan  teknik  Scramble yang  lainnya  agar  hasil 

penelitiannya bisa lebih memuaskan dan dapat meningkatkan hasil belajar murid.
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